NASKAH KHUTBAH JUM’AT

Tema: Sandwich Generation: Ladang Pahala Lewat Berbakti pada Orang Tua di Usia Senja

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ لَا نَبِيَّ بَعْدَهُ
اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ
يَا أَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيرًا وَنِسَاءً وَاتَّقُوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْأَرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا
Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Marilah kita senantiasa meningkatkan kualitas ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Takwa bukan sekadar lisan yang berucap, namun hati yang tunduk dan perbuatan yang patuh pada syariat-Nya dalam setiap keadaan, baik saat lapang maupun sempit.
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam, kepada keluarganya, para sahabatnya, serta para ulama dan mujahid yang istiqamah di jalan Allah hingga akhir zaman.
Hadirin Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,
Hari ini, kita hidup di zaman yang penuh tantangan. Banyak di antara kita, kaum muslimin usia produktif, yang berada dalam posisi "terhimpit". Di satu sisi, kita harus menanggung biaya hidup istri dan anak-anak yang semakin tinggi. Di sisi lain, kita juga memiliki kewajiban mulia untuk merawat dan menafkahi kedua orang tua yang sudah memasuki usia senja dan tidak lagi memiliki penghasilan.
Fenomena ini sering disebut dengan istilah "Sandwich Generation" atau Generasi Sandwich. Sebuah kondisi di mana seseorang "terjepit" seperti isian roti lapis; harus mengurus generasi di atasnya (orang tua) dan generasi di bawahnya (anak-anak). Tak jarang, kondisi ini menimbulkan kelelahan fisik, tekanan mental, hingga kekhawatiran finansial yang luar biasa. Namun, sebagai seorang mukmin, janganlah kita memandang ini sebagai beban atau kutukan. Justru, inilah "Tiket VIP" menuju Surga yang Allah berikan khusus kepada pundak-pundak yang kuat.
Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menetapkan aturan main yang indah dalam Al-Qur'an terkait sikap kita kepada orang tua, terutama saat mereka sudah renta. Allah berfirman dalam QS. Al-Isra ayat 23:
وَقَضَىٰ رَبُّكَ أَلَّا تَعْبُدُوا إِلَّا إِيَّاهُ وَبِالْوَالِدَيْنِ إِحْسَانًا ۚ إِمَّا يَبْلُغَنَّ عِنْدَكَ الْكِبَرَ أَحَدُهُمَا أَوْ كِلَاهُمَا فَلَا تَقُلْ لَهُمَا أُفٍّ وَلَا تَنْهَرْهُمَا وَقُلْ لَهُمَا قَوْلًا كَرِيمًا
"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia." (QS. Al-Isra: 23)1

Jamaah yang berbahagia,

Ayat ini adalah pondasi utama. Allah menyandingkan perintah tauhid (menyembah Allah) langsung dengan perintah Birrul Walid3ain (berbuat baik pada orang tua). Secara kontekstual, ayat ini menekankan fase Al-Kibar (usia lanjut). Mengapa? Kare5na di usia senja, orang tua seringkali kembali seperti anak kecil; fisik melemah, emosi sensitif, dan mungkin mulai pikun. Di sinilah ujian kesabaran "Generasi Sandwich" dipertaruhkan. Jangankan membentak karena lelah bekerja, berkata "Ah" atau mendengus kesal saja sudah diharamkan oleh Allah.

Namun, seringkali syaitan membisikkan rasa takut akan kemiskinan. Kita khawatir jika uang gaji dibagi untuk orang tua, kebutuhan anak istri tidak cukup. Ingatlah sebuah hadits Rasulullah SAW yang menjadi peringatan keras sekaligus motivasi bagi kita.
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
رَغِمَ أَنْفُهُ، ثُمَّ رَغِمَ أَنْفُهُ، ثُمَّ رَغِمَ أَنْفُهُ » . قِيلَ: مَنْ يَا رَسُولَ اللهِ؟ قَالَ: « مَنْ أَدْرَكَ وَالِدَيْهِ عِنْدَ الْكِبَرِ، أَحَدَهُمَا أَوْ كِلَيْهِمَا، ثُمَّ لَمْ يَدْخُلِ الْجَنَّةَ
"Sungguh terhina, kemudian sungguh terhina, kemudian sungguh terhina." Ditanyakan kepada beliau, "Siapa wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Siapa yang mendapati kedua orang tuanya atau salah satu dari keduanya ketika mereka sudah tua, namun ia tidak masuk surga." (HR. Muslim, No. 2551)
Ma’asyiral Muslimin,
Hadits ini menjelaskan bahwa keberadaan orang tua yang sudah sepuh di rumah kita atau dalam tanggungan kita bukanlah beban, melainkan pintu surga yang paling mudah dibuka. Rasulullah menyebut "celaka" atau "terhina" bagi mereka yang menyia-nyiakan kesempatan emas ini. Lelah kita mengurus mereka, uang yang kita sisihkan untuk obat dan makan mereka, adalah investasi akhirat yang nilainya jauh lebih besar daripada investasi duniawi manapun.
Lantas, bagaimana solusinya jika keuangan kita benar-benar pas-pasan? Allah memberikan panduan manajemen keuangan bagi seorang mukmin. Prioritas nafkah itu jelas. Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 215:
يَسْأَلُونَكَ مَاذَا يُنْفِقُونَ ۖ قُلْ مَا أَنْفَقْتُمْ مِنْ خَيْرٍ فَلِلْوَالِدَيْنِ وَالْأَقْرَبِينَ وَالْيَتَامَىٰ وَالْمَسَاكِينِ وَابْنِ السَّبِيلِ ۗ وَمَا تَفْعَلُوا مِنْ خَيْرٍ فَإِنَّ اللَّهَ بِهِ عَلِيمٌ6

"Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan oran7g-orang yang sedang dalam perjalanan". Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya." (QS. Al-Baqarah: 2815)

Lihatlah urutannya! Setelah nafkah wajib untuk istri dan anak (yang sudah menjadi ijma ulama), ketika kita hendak berinfak atau memberi kelebihan harta, yang pertama disebut adalah Lil Walidain (untuk kedua orang tua). Jangan sampai kita traktir kawan bisa, beli kuota internet bisa, tapi untuk orang tua kita hitung-hitungan. Yakinlah, tidak ada orang yang jatuh miskin karena memuliakan orang tuanya. Justru keberkahan rezeki itu turun melalui doa ridha mereka.
Sebagai penguat hati, mari kita renungkan kisah inspiratif dari Hadits Shahih tentang tiga orang yang terjeebak di dalam gua tertutup batu besar. Salah satu dari mereka bertawasul dengan amal shalihnya berbakti pada orang tua.
Ia berkata dalam doanya:
اللَّهُمَّ كَانَ لِي أَبَوَانِ شَيْخَانِ كَبِيرَانِ، وَكُنْتُ لاَ أَغْبِقُ قَبْلَهُمَا أَهْلًا وَلاَ مَالًا... فَإِنْ كُنْتَ تَعْلَمُ أَنِّي فَعَلْتُ ذَلِكَ ابْتِغَاءَ وَجْهِكَ، فَافْرُجْ عَنَّا مَا نَحْنُ فِيهِ. فَانْفَرَجَتِ الصَّخْرَةُ
"Ya Allah, aku memiliki dua orang tua yang sudah lanjut usia. Aku tidak pernah memberi minum susu (di malam hari) kepada keluarga (istri dan anak) maupun budak sebelum memberi minum kepada keduanya... Jika Engkau mengetahui bahwa aku melakukan itu semata-mata mengharap wajah-Mu, maka lapangkanlah kesusahan yang menimpa kami ini." Maka batu itu pun bergeser. (HR. Bukhari No. 2272 & Muslim No. 2743)
Saudaraku yang dirahmati Allah,
Hadits ini mengajarkan kita bahwa memprioritaskan orang tua, bahkan di atas keinginan anak dan istri (selama bukan hal yang darurat), adalah amal yang sangat dicintai Allah dan mampu menjadi wasilah terbukanya pintu kesulitan hidup. Mungkin kesulitan ekonomi, masalah pekerjaan, atau masalah rumah tangga yang kita hadapi saat ini, kuncinya ada pada senyum orang tua kita.
Maka, bagi Anda yang sedang berada di posisi Sandwich Generation, tersenyumlah. Luruskan niat. Anda sedang berada di ladang pahala yang luas. Berikan yang terbaik semampu kita. Komunikasikan dengan istri dan anak-anak bahwa kakek-nenek mereka adalah jembatan surga bagi keluarga ini.
Semoga Allah memberikan kekuatan kepada kita untuk terus berbakti hingga akhir hayat mereka.
أَقُولُ قَوْلِي هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِي وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ، فَاسْتَغْفِرُوهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ910

BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA11121314
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا 15إِلَهَ إِلَّا الل16هُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، إِرْغَامًا لِمَنْ جَحَدَ بِهِ وَكَفَرَ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ سَيِّدُ الْخَلْقِ وَالْبَشَرِ1718

اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَم19َّدٍ20 وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ مَصَابِيْحِ الْغُرَرِ

أَمَّا بَعْدُ، فَيَا عِبَادَ اللهِ، اِتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Sebagai kesimpulan dari khutbah ini, mari kita ubah pola pikir kita tentang Sandwich Generation. Jangan sebut itu beban, tapi sebutlah itu sebagai Kesempatan Emas. Allah memilih kita untuk mengurus orang tua karena Allah tahu kita mampu, dan Allah ingin mengangkat derajat kita. Ingatlah sabda Nabi SAW:
رِضَا الرَّبِّ فِي رِضَا الْوَالِدِ، وَسَخَطُ الرَّبِّ فِي سَخَطِ الْوَالِدِ
"Ridha Allah terletak pada ridha orang tua, dan murka Allah terletak pada murka orang tua." (HR. Tirmidhi, No. 1899 - Hadits Shahih)
Maka, muliakanlah mereka selagi ada. Sisa umur mereka mungkin tidak lama, namun penyesalan menyia-nyiakan mereka akan terasa selamanya.
Marilah kita menundukkan kepala, memohon kepada Allah yang Maha Kaya dan Maha Pengasih, agar kita dimampukan rezekinya, diluaskan hatinya untuk berbakti kepada kedua orang tua kita.
إِنَّ اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَارْحَمْهُمْ كَمَا رَبَّوْنَا صِغَارًا
"Ya Allah, ampunilah dosa kami dan dosa kedua orang tua kami, dan sayangilah mereka sebagaimana mereka menyayangi kami di waktu kecil."
Ya Allah, bagi kami yang masih memiliki orang tua, berikanlah kesehatan kepada mereka, dan berikanlah kami kelapangan rezeki serta kesabaran untuk merawat mereka dengan penuh kasih sayang. Hindarkan kami dari perilaku durhaka atau menyakiti hati mereka.
Bagi orang tua kami yang telah tiada, lapangkanlah kubur mereka, jadikanlah kubur mereka taman dari taman-taman surga, dan pertemukanlah kami kelak di Surga-Mu.
رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا
رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ
فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ وَاللهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
